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The use of diesel and castor oil mixtures as an alternative energy source with an 
Electrolizer HHO fuel saver device influence engine performance especially for the 
metal content and viscosity of lubrication. There still a little information on observation 
of analyzing the impact in the machine use reviewed from the metal content and 
viscosity of lubricant in the combustion engine. The objective of this observation is to 
determine the effect of using the electrolizer HHO fuel saver device with fuel mixture 
between diesel and castor oil toward the machine and comparing its metal content and 
viscosity between using the electrolizer HHO fuel saver device and without using it. 
The testing of electrolizer HHO fuel saver device is using Isuzu Panther 2300 cc 
machine with SAE 40 lubricants. From laboratory testing resulted that its viscosity has 
influenced as 1 centipoises (cP) and metal content testing when using the electrolizer 
HHO fuel saver device has value degraded of metal content Cr, Cu, Pb, Fe, Mn, Mg and 
increase of metal worn down of Ni = 3.472 %, Zn = 0.101 %. The escalation value  
toward metal Ni and Zn is not significantly influenced toward the machine considered 
to be normal limitation. 
 
Keywords : Electrolizer HHO, diesel and castor oil mixtures, metal content and 
viscosity, diesel engine. 
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PENGUJIAN ALAT PENGHEMAT BAHAN BAKAR PADA MESIN DIESEL 
DENGAN BAHAN BAKAR CAMPURAN SOLAR DAN MINYAK JARAK 
DITINJAU DARI ASPEK METAL CONTENT DAN VISKOSITAS MINYAK 
PELUMAS 
xiii + 78 halaman + 15 tabel +31 gambar + 6 lampiran 
 
Penggunaan bahan bakar campuran solar dan minyak jarak sebagai salah satu energi 
alternatif dengan alat penghemat bahan bakar minyak elektrolizer HHO mempengaruhi 
performa mesin terutama metal content dan viskositas pada pelumasan mesin. Akan 
tetapi belum ada penelitian yang menganalisa akibat dari penggunaan alat penghemat 
tersebut sampai seberapa besar perubahan jika dilihat dari aspek metal content dan 
viskositas minyak pelumas dari motor bakar tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk melihat pengaruh penggunaan alat penghemat elektrolizer HHO berbahan bakar 
campuran solar dan minyak jarak terhadap mesin serta membandingkan metal content 
dan viskositas antara menggunakan alat penghemat dan tanpa menggunakan alat 
penghemat elektrolizer HHO. Pengujian alat penghemat elektrolizer HHO 
menggunakan mesin mobil isuzu panther 2300 cc dengan pelumas SAE 40. Data hasil 
pengujian laboratorium pada viskositas pelumas terjadi perubahan sebesar 1 centipoise 
(cP) dan pengujian metal content pada saat penggunaan alat penghemat elektrolizer 
HHO terjadi penurunan metal content Cr, Cu, Pb, Fe, Mn, Mg dan peningkatan keausan 
material logam Ni = 3,472 %, Zn.= 0,101 %. Peningkatan keausan pada logam Ni dan 
Zn tidak berpengaruh besar terhadap mesin karena masih dalam batas normal. 
 
Kata Kunci : Elektrolizer HHO, Bahan bakar campuran solar dan minyak jarak, metal 
content dan viskositas, mesin diesel. 
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